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Abstrak  
Desa Sempu, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri adalah salah satu desa yang mayoritas 

penduduknya bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber penghidupan utama. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan petani, membentuk sikap dan perilaku yang 
mendukung penerapan pengendalian hama terpadu serta memanfaatkan platform Digitani sebagai sarana 
informasi dan panduan teknis. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan ceramah, diskusi interaktif, 
dan tanya jawab secara luring maupun daring. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 18 Juni–9 
Agustus 2025 melibatkan 45 peserta yang terdiri dari masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu.  Hasil 
diskusi menunjukkan masalah utama yang dihadapi, yaitu serangan penyakit dan hama pada komoditas 
unggulan, yakni nanas, cabai, dan tomat. Selain itu, penggunaan pestisida tanpa panduan teknis, ketiadaan 
rotasi bahan aktif, serta ketidakakuratan identifikasi organisme pengganggu tanaman. Melalui program 
penyuluhan pengabdian ini, petani memperoleh pengetahuan tentang identifikasi hama dan penyakit, 
penggunaan pestisida yang tepat, pemanfaatan agens hayati, dan teknologi digital untuk konsultasi 
pertanian. Output yang diperoleh, yaitu adanya peningkatan minimal 50% pengetahuan, kemandirian 
petani, dan produktivitas pertanian masyarakat di Desa Sempu yang mendukung ketahanan pangan lokal. 
Hal tersebut dapat dilihat dari terbentuknya kebiasaan baru untuk rotasi bahan aktif, melakukan konsultasi 
berbasis Digitani, dan berkurangnya aplikasi pestisida kombinasi yang berisiko. 

 

Kata Kunci: Agens Hayati; Digitani; Kedaulatan Pangan; Kediri; Pengendalian Hama Terpadu; Sempu 
 

 

Abstract  
Sempu Village, Ngancar Subdistrict, Kediri Regency, is one of the villages where the majority of 

residents depend on the agricultural sector as their main source of livelihood. This community service 
program aims to enhance farmers’ knowledge, foster attitudes supporting integrated pest management, and 
promote the Digitani platform as a source of information and guidance. The implementation method uses 
lecture approaches, interactive discussions, and question-and-answer sessions both offline and online. The 
community service activities were conducted from June 18 to August 9, 2025, involving 45 participants 
consisting of community members and farmer groups from Sempu Village. Based on the discussion results, 
the main problems faced are pest and disease attacks on superior commodities, namely pineapple, chili, and 
tomato. In addition, pesticides are often used without guidance, lack of active ingredient rotation, and with 
inaccurate identification of plant pest organisms. Through this extension program, farmers gained 
knowledge on pest and disease identification, proper pesticide use, biological control agents, and digital 
technology for agricultural consultation. The program increased at least 50% farmer knowledge, 
independence, and productivity in Sempu Village, supporting local food security. These improvements are 
reflected in active-ingredient rotation, more consultations via the Digitani platform, and reduced use of high-
risk pesticide combinations. 
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1. PENDAHULUAN  

Kedaulatan pangan di wilayah desa merupakan salah satu pilar fundamental untuk 
mempertahankan kesejahteraan masyarakat desa melalui jaminan ketersediaan dan 
pemanfaatan pangan yang berkualitas. Kedaulatan pangan merupakan hak fundamental setiap 
daerah untuk secara mandiri menentukan sistem pangan sesuai dengan potensi sumber daya 
lokal yang melampaui konsep ketahanan pangan konvensional dengan menekankan kontrol 
demokratis atas seluruh sistem pangan (Nugraha A et al., 2016). Desa Sempu di Kecamatan 
Ngancar, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu contoh nyata 
implementasi ketahanan pangan tingkat daerah yang berhasil mengintegrasikan potensi 
geografis dengan sistem pertanian berkelanjutan.  

Masyarakat Desa Sempu memiliki visi "Menuju Desa Berbasis Pertanian yang Mandiri, 
Tangguh, dan Berdaya" selaras dengan ketahanan pangan adaptif terhadap kondisi geografis 
lereng Gunung Kelud. Karakteristik geografis unik di Desa Sempu memberikan keuntungan 
dalam hal kesuburan tanah vulkanik dan iklim mikro yang mendukung keberagaman tanaman 
pangan. Mayoritas petani di Desa Sempu menjadikan sektor pertanian sebagai mata pencaharian 
utama. Aktivitas pertanian didominasi oleh kegiatan budidaya di tanah tegal (ladang) dengan 
komoditas utama meliputi nanas (Ananas comosus), tebu (Saccharum officinarum), ketela pohon 
(Manihot esculenta), dan tanaman hortikultura. Strategi keberagaman komoditas tersebut tidak 
hanya menjamin ketersediaan pangan sepanjang tahun, tetapi juga mengurangi risiko kegagalan 
panen akibat fluktuasi kondisi cuaca maupun serangan hama dan penyakit tanaman. 

Keunggulan sistem ketahanan pangan Desa Sempu tercermin melalui integrasi sektor 
pertanian dan peternakan yang mana kondisi geografis di kaki Gunung Kelud memfasilitasi 
pertumbuhan tanaman yang subur sehingga menciptakan kondisi yang optimal bagi usaha 
peternakan karena peternak tidak menghadapi kesulitan pengadaan pakan. Sistem integrated 
farming ini menciptakan siklus nutrisi yang berkelanjutan dan efisiensi pemanfaatan sumber 
daya lokal. Selain itu, pengembangan Desa Wisata Sempu yang berbasis potensi alam, pertanian, 
peternakan, seni dan budaya menunjukkan evolusi konsep ketahanan pangan menuju 
kedaulatan pangan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan budaya. 

Ancaman keberlanjutan ketahanan pangan di Desa Sempu tidak terlepas dari serangan 
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Ancaman penyakit pada tanaman komoditas 
unggulan meliputi penyakit layu nanas (Mealybug Wilt of Pineapple atau MWP) akibat virus 
PMWaV (Hutahayan et al., 2021), penyakit layu fusarium pada tomat yang disebabkan oleh 
jamur Fusarium oxysporum (Anwar et al., 2024) serta penyakit kuning keriting daun cabai yang 
disebarkan oleh kutu kebul (Bemisia tabaci) (Trisno et al., 2021). Gejala penyakit dapat 
menyebabkan kerusakan signifikan, mulai dari perubahan warna dan nekrosis daun, layu, 
hingga kematian tanaman yang berpotensi menyebabkan kerugian hasil panen. Selain penyakit, 
hama juga menimbulkan ancaman serius. Hama uret pada komoditas nanas menyerang sistem 
perakaran tanaman hingga menyebabkan layu dan kematian tanaman (Utami DU et al., 2021). 
Selain itu, kutu putih (Bemisia tabaci) juga merusak tanaman berbagai komoditas tanaman 
budidaya di Desa Sempu dengan cara menghisap cairan tanaman serta menjadi vektor utama 
yang menularkan lebih dari 110 jenis virus termasuk penyebab penyakit kuning keriting daun 
cabai (Sofian M et al., 2023). 

Petani di Desa Sempu masih mengandalkan pestisida sintetik sebagai solusi utama 
dalam menghadapi berbagai gangguan hama dan penyakit tanaman. Namun, praktik 
penggunaan pestisida sintetik ini dilakukan tanpa panduan teknis yang memadai dan 
pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip pengendalian yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan. Sebagian besar petani tidak menggunakan dosis anjuran, sering kali melibatkan 
pencampuran beberapa bahan aktif dalam satu aplikasi tanpa dasar ilmiah yang jelas serta 
penentuan waktu aplikasi tidak selalu mengikuti rekomendasi. Selain itu, petani tidak 
menerapkan rotasi bahan aktif pestisida dan ketidakakuratan dalam mengidentifikasi antara 
jenis pestisida dengan organisme sasaran masih sering terjadi (Yulia E et al., 2020). Kondisi 
tersebut tidak hanya mengurangi efektivitas pengendalian hama dan penyakit tanaman, tetapi 
juga dapat memicu risiko resistensi hama terhadap pestisida sehingga mendorong petani untuk 
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meningkatkan dosis atau frekuensi aplikasi pestisida. Penggunaan pestisida yang tidak tepat 
dapat mencemari tanah dan sumber air, mengganggu keseimbangan ekosistem pertanian, serta 
membunuh organisme menguntungkan, seperti serangga penyerbuk dan predator alami 
(Ibrahim I & Sillehu S, 2022). Selain itu, residu pestisida yang tertinggal pada produk pertanian 
dapat membahayakan kesehatan masyarakat yang mengonsumsi. Paparan langsung pada petani 
juga dapat menyebabkan keracunan, iritasi kulit, dan gangguan sistem pernapasan selama 
aplikasi pestisida (Shekhar C et al., 2024). 

Dalam meminimalisir dampak negatif penggunaan pestisida sintetik diperlukan strategi 
pengendalian hama terpadu (PHT) yang lebih bijaksana dan berkelanjutan. Petani perlu 
menerapkan prinsip-prinsip penggunaan pestisida yang tepat, seperti aplikasi dosis sesuai 
rekomendasi, rotasi bahan aktif untuk mencegah resistensi, dan waktu aplikasi yang optimal 
berdasarkan siklus hidup hama. Sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, pengembangan 
program pengendalian hayati menggunakan biopestisida berbasis mikroorganisme, seperti 
Trichoderma hamatum dan Lecanicillium sp. dapat menjadi solusi efektif dengan risiko minimal 
terhadap organisme non-target (Vermelho AB et al., 2024). Pemanfaatan agens hayati seperti 
predator alami, parasitoid, dan mikroorganisme antagonis dapat diintegrasikan dalam sistem 
pengendalian untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida sintetik sehingga tercapai 
keseimbangan ekosistem pertanian yang lebih stabil dan berkelanjutan (Haq IU et al., 2024). 
Petani juga dapat melakukan konfirmasi jenis hama dan penyakit yang menyerang komoditas 
yang ditanam agar pengelolaan tepat sasaran melalui platform digital yang memfasilitasi diskusi 
dengan pakar atau ahli, misalnya aplikasi atau website Digitani. Oleh karena itu, tujuan dari 
program pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang 
manajemen pengendalian hama terpadu sehingga mendukung ketahanan pangan lokal di Desa 
Sempu melalui praktik pertanian berkelanjutan yang menyeimbangkan produktivitas dengan 
konservasi lingkungan. Kegiatan ini juga diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan petani, 
membentuk sikap dan perilaku yang mendukung penerapan PHT serta mendorong 
implementasi praktik PHT berbasis agens hayati sekaligus memanfaatkan platform Digitani 
sebagai sarana informasi dan panduan teknis. 

2. METODE  

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juni-9 Agustus 2025 
melibatkan 45 peserta yang merupakan masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu. Sosialisasi 
dilakukan melalui pendekatan metode konvensional, seperti ceramah, diskusi interaktif, dan 
tanya jawab secara luring maupun daring. Proses penyampaian pengetahuan diawali dengan 
kegiatan eksplorasi pemahaman awal petani Desa Sempu. Sebagai upaya mengatasi masalah 
pertanian yang dikemukakan masyarakat Desa Sempu, program pengabdian tim Dospulkam IPB 
dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya: 
1. Observasi awal atau diskusi secara daring mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 

petani Desa Sempu.  
• Masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu diberi informasi tentang tujuan program dan 

manfaat yang akan didapatkan melalui diskusi daring 
• Masyarakat diminta untuk secara aktif mengidentifikasi dan menyampaikan permasalahan 

pertanian yang dihadapi 
2. Melakukan identifikasi dan inventarisasi gangguan OPT komoditas unggulan di Desa Sempu. 
• Tim Dospulkam IPB melibatkan petani sebagai co-observer dalam kegiatan observasi 

lapangan identifikasi OPT 
• Petani memberikan input tentang kronologi serangan OPT, faktor lingkungan, dan keputusan 

pengendalian yang telah dicoba sebelumnya 
• Hasil observasi didiskusikan bersama petani untuk validasi dan merencanakan strategi 

pengendalian 
3. Sosialisasi dan diskusi dengan masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu mengenai 

permasalahan budidaya pertanian serta strategi pengendalian yang tepat. 
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• Sosialisasi dimulai dengan pemaparan power point oleh pakar atau ahli selama 30 menit 
untuk memberikan pemahaman awal 

• Peserta diberikan contoh langsung cara identifikasi OPT melalui gejala-gejala yang 
ditimbulkan atau bekas serangan hama 

• Peserta mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman untuk konsultasi langsung dengan 
pakar dari Tim Dospulkam IPB 

• Akhir sesi dilakukan dengan evaluasi (kesulitan apa yang dihadapi, bagian mana yang 
kurang jelas) untuk penyesuaian tahap berikutnya 

4. Memberikan pedoman teknis terhadap penggunaan teknologi digital sebagai sarana 
pendukung penyelesaian masalah budidaya pertanian di Desa Sempu. 

• Peserta diberikan pendampingan langsung cara mengunduh aplikasi dan memanfaatkan 
fitur-fitur yang tersedia di Digitani 

• Peserta juga diberikan contact person apabila mengalami kesulitan dalam menggunakan 
aplikasi Digitani 

5. Melakukan evaluasi program pengabdian masyarakat di Desa Sempu. 
• Masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu diminta mengamati lahan mereka sendiri 

selama 1 minggu berikutnya dan mencatat gejala OPT yang dilihat 
• Masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu juga diberikan agens hayati dan diminta 

mengaplikasikan agens hayati tersebut di lahan kemudian dilaporkan pada Tim Dospulkam 
IPB 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi strategi pengendalian OPT dengan prinsip pengendalian hama dan 
penyakit terpadu (PHT) terlaksana seluruhnya sesuai dengan periode waktu yang telah 
ditetapkan oleh tim Dosen Pulang Kampung (Dospulkam) IPB yang berkoordinasi dengan 
kelompok tani. Berikut rincian masing-masing tahapan program pengabdian masyarakat di Desa 
Sempu. 
3.1 Observasi awal atau diskusi secara daring mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 

petani Desa Sempu 
Tahap awal dalam mengidentifikasi permasalahan budidaya pertanian di Desa Sempu 

dilakukan melalui kegiatan wawancara dan diskusi partisipatif yang diselenggarakan secara 
online/daring menggunakan aplikasi zoom meeting dengan melibatkan perangkat desa, 
penyuluh pertanian, dan perwakilan kelompok tani pada tanggal 18 Juni 2025 (Gambar 1). 
Metode Focus Group Discussion (FGD) virtual dipilih untuk mengoptimalkan partisipasi 
masyarakat desa dan memfasilitasi pengumpulan data primer mengenai serangan OPT utama 
pada komoditas unggulan di Desa Sempu. 

 
Gambar 1.  Wawancara dan diskusi awal tentang permasalahan OPT yang dihadapi 

petani Desa Sempu [Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat IPB, 2025] 
Diskusi mengenai permasalahan petani dengan tim Dospulkam IPB dilakukan selama 1 

hari. Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilaksanakan, didapatkan beberapa informasi 
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permasalahan yang dihadapi oleh petani setempat, yakni tingginya intensitas serangan OPT 
pada komoditas hortikultura strategis khususnya, tanaman cabai, nanas dan tomat, 
pengendalian yang telah dilakukan masih secara kimiawi, tetapi semakin lama semakin tidak 
efektif, dan belum adanya pemanfaatan teknologi informasi dalam mengidentifikasi OPT serta 
strategi pengendalian organisme pengganggu tanaman yang efektif dan keberlanjutan.  
3.2 Identifikasi dan inventarisasi gangguan OPT komoditas unggulan di Desa Sempu 

Berdasarkan hasil identifikasi dan inventarisasi gangguan OPT di Desa Sempu ditemukan 
bahwa permasalahan utama yang dihadapi petani meliputi serangan penyakit tanaman dan 
penerapan pengelolaan OPT yang kurang optimal. Penyakit yang teridentifikasi di Desa Sempu 
adalah penyakit keriting daun kuning (yellow leaf curl disease) pada tanaman cabai (Capsicum 
annuum L.) dan penyakit layu (wilt disease) pada tanaman nanas (Ananas comosus L.). 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2.  Gejala penyakit kuning pada tanaman cabai (a) Gejala penyakit keriting daun 
kuning pada tanaman cabai di Desa Sempu [Dokumentasi Tim Pengabdian IPB, 2025] (b) Gejala 
penyakit keriting daun kuning yang terdeteksi terserang Begomovirus. Diambil dari ’Sebaran 
penyakit daun keriting kuning pada pertanaman cabai di Sulawesi Tenggara dan identifikasi 
penyebabnya,’ oleh (Taufik M et al., 2023), Jurnal Fitopatologi Indonesia. 

Penyakit keriting daun kuning pada cabai yang disebabkan oleh virus Pepper yellow leaf 
curl Indonesia virus (PepYLCIV) menunjukkan gejala khas seperti daun menguning, menggulung ke 
atas, malformasi, dan menjadi kerdil (Gambar 2(a)). Penyakit ini menular melalui serangga vektor 
kutu kebul (Bemisia tabaci) yang berperan sebagai agen transmisi utama di lapangan. Infeksi yang 
muncul pada tahap persemaian mengakibatkan bibit yang terinfeksi bertindak sebagai sumber 
inokulum sekunder sehingga mempercepat penularan penyakit baik antarbibit maupun setelah 
tanaman dipindahkan ke lapangan. Selain faktor serangga, keberadaan benih yang berasal dari 
tanaman terinfeksi pada musim sebelumnya juga perlu diperhatikan karena benih tersebut dapat 
membawa dan menularkan virus, sehingga berpotensi menjadi sumber inokulum utama pada 
tahap persemaian (Sudarsono et al., 2023). Penyebaran penyakit juga diperparah oleh praktik 
pertanian yang kurang baik, seperti pola tanam monokultur, jarak tanam yang rapat, dan 
kurangnya pengendalian gulma yang dapat menjadi sumber inokulum virus. Selain itu, petani 
umumnya tidak melakukan pencabutan tanaman yang terinfeksi parah, sehingga tanaman 
tersebut menjadi sumber inokulum bagi tanaman lain (Taufik M et al., 2023). 

Gambar 3.   Penyakit layu pada tanaman nanas (a) Penyakit layu pada tanaman nanas 

 
(a) 

 
(b) 
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yang ditemukan di Desa Sempu [Dokumentasi Tim Pengabdian IPB, 2025] (b) Penyakit layu 
pada tanaman nanas terdeteksi terserang Mealybug Wilt of Pineapple (MWP). Diambil dari ‘First 
report of pineapple mealybug wit associated virus-2 infecting pineapple in Ghana,’ oleh (Asare-
Bediako E et al., 2020) Jurnal Ilmu Pertanian. 

Mealybug wilt of pineapple (MWP) merupakan penyakit yang disebabkan oleh kompleks 
virus dan memberikan dampak signifikan terhadap produksi nanas secara global. Penyakit ini 
dapat mengakibatkan kerugian hasil hingga 30-55%. MWP disebabkan oleh infeksi tunggal atau 
kombinasi dari beberapa virus, yaitu Pineapple mealybug wilt-associated virus (PMWaV-1, 
PMWaV-2, PMWaV-3, PMWaV-4, dan PMWaV-5) yang diklasifikasikan dalam genus Ampelovirus, 
famili Closteroviridae. Virus-virus tersebut ditularkan oleh dua spesies kutu putih, yaitu kutu 
putih nanas merah muda (Dysmicoccus brevipes) dan kutu putih nanas abu-abu (D. neobrevipes). 
Gejala klinis pada tanaman terinfeksi dapat dilihat pada Gambar 3(a), meliputi nekrosis ujung 
daun (tip dieback), daun mengering, kemerahan, dan layu secara progresif yang dapat berujung 
pada kematian tanaman (Asare-Bediako E et al., 2020). 

Serangan hama uret (Lepidiota stigma F.) juga merupakan permasalahan serius yang 
dihadapi petani nanas di Desa Sempu. Hama ini dapat menyebabkan tanaman layu, menguning, 
dan penurunan hasil panen secara drastis hingga menyebabkan gagal panen. Uret memiliki 
metamorfosis sempurna (holometabola) yang mana sebagian besar siklus hidupnya dihabiskan 
di dalam tanah pada fase larva. Stadium larva instar ketiga merupakan fase yang paling merusak 
karena aktif memakan sistem perakaran tanaman. Imago (kumbang dewasa) muncul pada awal 
musim hujan dan menunjukkan aktivitas nokturnal untuk mencari makan dan kawin. Setelah 
masa perkawinan berlangsung sekitar dua bulan, kumbang betina akan masuk ke dalam tanah 
untuk oviposisi (bertelur) (Andini EP & Wardati I, 2025). Serangan hama ini dapat diidentifikasi 
melalui gejala tanaman yang layu dan menguning, serta terdapatnya lubang-lubang di sekitar 
pangkal tanaman sebagai jalur masuk kumbang betina untuk bertelur di dalam tanah. 

 
Gambar 4.  Gejala serangan hama uret di tanaman nanas Desa Sempu [Dokumentasi Tim 

Pengabdian IPB, 2025] 
3.3 Sosialisasi dan diskusi dengan masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu mengenai 

permasalahan budidaya pertanian serta strategi pengendalian yang tepat 
Kegiatan sosialisasi dan diskusi dengan masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu 

bertujuan meningkatkan pengetahuan petani dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman. 
Program pengabdian ini dilaksanakan sebagai respons terhadap berbagai permasalahan yang 
dihadapi petani di lapangan, khususnya terkait serangan hama dan penyakit yang sulit 
dikendalikan mengingat kerugian akibat serangan hama dan penyakit pada tanaman dapat 
mencapai 20-40% dari total produksi pertanian (Boulent J et al., 2019). Program pengabdian 
masyarakat di Desa Sempu dilaksanakan oleh tim Dospulkam IPB yang menyampaikan materi 
substansial mengenai strategi pengendalian OPT meliputi persiapan lahan, cara 
mengidentifikasi hama dan penyakit yang menyerang tanaman, manajemen penggunaan 
pestisida sintetik, teknik pengolahan tanah, dan pemanfaatan agens hayati mengacu pada 
konsep pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT) yang merupakan pendekatan yang 
menggabungkan berbagai metode pengendalian untuk mengelola populasi hama dan penyakit 
secara efektif, efisien, dan ramah lingkungan (Gea B et al., 2024). 
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(a) 
 

(b) 
     Gambar 5.    Kegiatan sosialisasi strategi pengendalian OPT dengan konsep PHT 

[Dokumentasi Tim Pengabdian IPB, 2025] 
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan mempresentasikan materi menggunakan power 

point berisi penjelasan komprehensif dilengkapi gambar dari hama dan penyakit, gejala 
serangan, dan cara pengendalian sehingga mudah dipahami oleh petani. Melalui pendekatan 
partisipatif, petani dapat menyampaikan kendala yang dihadapi terhadap hama dan penyakit 
yang menyerang tanaman budidaya. Berdasarkan hasil diskusi diketahui bahwa masalah utama 
yang dihadapi petani adalah kurangnya pengetahuan tentang sanitasi lahan sebelum menanam, 
penggunaan dosis pestisida yang tidak sesuai karena dinilai lebih efektif, dan mencampur 
beberapa jenis pestisida. Petani sering melakukan pencampuran pestisida berdasarkan 
rekomendasi informal dari sesama petani, tanpa didasarkan pada pedoman teknis yang baku. 
Akibatnya, pestisida yang dicampur dapat menurunkan daya racun atau bersifat sangat toksik 
sehingga berbahaya bagi kesehatan petani, konsumen dan lingkungan (Widianingsih R et al., 
2020). 

Terdapat beberapa solusi pengendalian hama dan penyakit tanaman yang diberikan 
kepada masyarakat dan kelompok tani Desa Sempu. Pertama, yaitu pengelolaan sanitasi lahan. 
Sanitasi lahan dengan menyiangi gulma penting untuk dilakukan karena gulma dapat menjadi 
inang alternatif virus, yang dapat menjadi sumber inokulum di pertanaman. Sanitasi dapat 
dilakukan secara teratur sesuai kondisi lahan atau minimal seminggu sekali. Kedua, petani dapat 
memanfaatkan keberadaan pestisida nabati yang ramah lingkungan. Aplikasi insektisida nabati 
yang berasal dari ekstrak nimba dan ekstrak biji bengkoang dapat menekan populasi kutu kebul. 
Aplikasi tersebut perlu dilakukan secara berkala karena daya bunuh yang lebih rendah 
dibandingkan insektisida kimia. Ketiga, yaitu penggunaan agens hayati seperti kumbang 
koksi (Menochilus sexmaculatus) yang merupakan predator bagi kutu kebul. Kumbang ini 
mampu memangsa sebanyak 200–400 ekor kutu kebul per hari. Keempat, yakni penggunaan 
dosis pestisida yang sesuai. Penggunaan insektida kimia harus dilakukan dengan dosis yang 
tepat secara bijaksana untuk mencegah terjadinya resistensi, resurgensi, dan hilangnya musuh 
alami. Terakhir adalah mengganti jenis atau bahan aktif pestisida secara berkala dan pemilihan 
varietas yang tahan. 
3.4 Pedoman teknis untuk penyelesaian masalah budidaya pertanian di Desa Sempu 

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi terkait penggunaan teknologi dalam membantu 
penyelesaian masalah hama dan penyakit tanaman yang dilakukan secara offline/luring dengan 
memberikan buku pedoman terkait penggunaan aplikasi Digitani. Digitani adalah aplikasi dan 
platform digital yang dikembangkan oleh Institut Pertanian Bogor yang berfungsi sebagai 
lumbung informasi dan media konsultasi pertanian, peternakan, serta perikanan. Aplikasi ini 
bertujuan menghubungkan petani, peternak, dan nelayan dengan para ahli dan pakar IPB, 
penyuluh, serta sesama pengguna untuk berbagi pengetahuan dan solusi pertanian melalui 
artikel, diskusi, dan fitur konsultasi online. Selain itu terdapat juga berbagai artikel pertanian, 
perikanan serta peternakan yang setiap waktu dapat diakses sehingga memperkaya 
pengetahuan dan membantu para petani dalam permasalahan budidaya tanaman. 
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 Gambar 6. Sosialisasi aplikasi Digitani IPB [Dokumentasi Tim Pengabdian IPB, 2025] 
Setelah kegiatan sosialisasi, tim dospulkam IPB membagikan panduan penggunaan 

aplikasi Digitani kepada masyarakat Desa Sempu. Penyediaan panduan ini bertujuan 
memfasilitasi  masyarakat Desa Sempu dalam mengimplementasikan teknologi digital untuk 
membantu mengatasi permasalahan teknis budidaya tanaman yang dihadapi di lapangan secara 
mandiri. 

 
 

Gambar 7. Buku panduan tata cara penggunaan website dan aplikasi Digitani 
3.5 Evaluasi program pengabdian masyarakat di Desa Sempu.     

Program pengabdian masyarakat di Desa Sempu berhasil meningkatkan pengetahuan 
para petani dalam pengelolaan lahan sebelum tanam, pengendalian hama dan penyakit tanaman 
dengan memanfaatkan potensi agens hayati, penggunaan dosis sesuai dan rotasi bahan aktif 
pestisida serta pemanfaatan teknologi digital pada praktik budidaya pertanian. Berdasarkan 
hasil diskusi setelah program pengabdian dilaksanakan, petani menunjukkan peningkatan 
pengetahuan melalui penerapan dan komitmen sistem pengelolaan budidaya tanaman yang 
lebih baik. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program pengabdian di Desa Sempu tidak 
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menciptakan kemandirian dan inovasi di 
kalangan petani yang berdampak positif dan berkelanjutan terhadap ekonomi serta ketahanan 
pangan desa. 

4. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat di Desa Sempu berhasil meningkatkan pengetahuan, 
membentuk sikap, serta mendorong perubahan perilaku petani melalui sosialisasi manajemen 
pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT). Kegiatan ini membuat petani lebih memahami 
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bahaya pencampuran pestisida dan mendorong mereka untuk menggunakan pestisida sesuai 
dosis anjuran serta menerapkan sanitasi lahan sebelum tanam. Pemahaman yang lebih baik 
tentang identifikasi hama, penggunaan pestisida yang tepat, dan pemanfaatan teknologi digital 
seperti aplikasi Digitani turut memperkuat penerapan praktik pertanian yang lebih baik dan 
berkelanjutan. Keberhasilan ini tidak hanya akan meningkatkan hasil panen dan pendapatan, 
tetapi juga berkontribusi pada kesehatan lingkungan dan ketahanan pangan lokal.  
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